BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas manusia, hal ini berkaitan dengan pendidikan di
sekolah. Meningkatkan mutu sekolah adalah menjadi tanggung jawab bagi
semua pihak yang terlibat di dalamnya, terutama bagi guru di Sekolah Dasar.
Untuk itu suasana pembelajaran perlu diciptakan secara kondusif, agar
peserta didik dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam menentukan
berbagai perkembangan bagi peserta didik. Tujuan suatu pendidikan adalah
menyediakan lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk dapat
mengembangkan kemampuan (potensi), terutama dalam hal meningkatkan
berpikir kreatif secara optimal.

Dengan demikian, suatu pendidikan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam belajar di SD. Guru sebagai fasilitator dalam
proses belajar mengajar hendaknya dapat memahami hal tersebut. Sistem
pengajaran formal di sekolah cenderung melatih daya fikir kreatif peserta
didik. Berpikir kreatif adalah berpikir yang mampu melahirkan banyak ide-
ide dan gagasan, menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu
masalah yang dimana penckanannya pada kuantitas, ketepat gunaan, dan
keragaman jawaban. Hwang et al (2007) mendefinisikan kemampuan berpikir

kreatif sebagai keterampilan kognitif untuk memberikan solusi terhadap suatu



masalah atau membuat sesuatu yang bermanfaat atau sesuatu yang baru dari
hal yang biasa.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti laksanakan di bulan
November 2019, disaat guru melaksanakan proses pembelajaran khususnya
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD Islam Assakinah, guru menjadi
subjek dan siswa menjadi objek. Hal inilah yang membuat siswa pasif,
sehingga tidak mampu berpikir secara kreatif untuk mengembangkan ide-
idenya. Guru hanya menggunakan buku dalam pembelajaran. Guru tidak
menggunakan alat peraga. Metode yang digunakan juga masih konvensional
yaitu metode ceramah dan tanya jawab..

Pembelajaran pada anak SD perlu dilaksanakan sedemikian rupa
sehingga memungkinkan anak meningkatkan kemampuannya dalam berpikir
secara kreatif. Maka diperlukan suatu konsep pendidikan yang dapat
memfasilitasi antara kesesuaian dengan perkembangan anak sekolah dasar,
sifat-sifat anak usia sekolah dasar, maupun hasil belajar khususnya pada
pembelajaran IPA. Dari beberapa kondisi yang dijelaskan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa siswa di kelas IVA SD Islam Assakinah belum bisa
berpikir secara kreatif pada mata pelajaran IPA. Oleh karena itu, dibutuhkan
metode pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Terkait belum optimalnya cara berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA
kelas IVA SD Islam Assakinah Batu Aji, maka peneliti berupaya menerapkan

metode Mind Mapping sebagai salah satu alternatif pembelajaran.



Mind Mapping ditemukan dan dikembangkan oleh Tony Buzan seorang
peneliti Inggris yang mengaplikasikan pengetahuan tentang otak dan proses
berfikir dalam berbagai bidang kehidupan. Mind Mapping merupakan cara
termudah menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi
keluar dari otak, cara mencatat kreatif, efektif, secara harfiah memetakan
pikiran-pikiran kita dengan sangat sederhana (Buzan, 2007: 4). Metode Mind
Mapping dapat dijadikan alternatif solusi untuk meningkatkan hasil belajar
khususnya pada pembelajaran TPA. Hal tersebut dikarenakan tujuan Mind
Mapping menurut Michael Michalko (dalam Buzan, 2007: 6) adalah:

1) mengaktitkan seluruh otak, 2) membereskan akal dari kekusutan
mental, 3) memungkinkan kita berfokus untuk pokok bahasan, 4)
membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian informasi
yang saling terpisah, 5) memberi gambaran yang jelas pada
keseluruhan ~ dan  perincian, 6)  memungkinkan  kita
mengelompokkan konsep, membantu kita membandingkannya, dan
7) mensyaratkan kita untuk memusatkan pada pokok bahasan yang
membantu mengalihkan informasi tentangnya dari ingatan jangka
pendek ke ingatan jangka panjang.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Peningkatan Keterampilan
Berpikir Kreatif dengan Menggunakan Metode Mind Mapping Pada
Pembelajaran Tematik Sekolah Dasar.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan identifikasi dapat

disimpulkan bahwa:

1.  Guru menjadi subjek dalam pembelajaran.

2.  Guru tidak menggunakan alat peraga dalam pembelajaran.



3. Siswa menjadi objek dalam pembelajaran.
4. Metode yang digunakan masih konvensional.

5. Siswa tidak bisa berpikir kreatif untuk mengembangkan jawaban.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dalam penelitian ini, maka rumusan
masalah yang diajukan adalah:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran pada tema selalu berhemat energi
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IVA SD
Islam Assakinah Sagulung dengan menggunakan metode mind mapping?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pada tema selalu berhemat energi
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IVA SD
Islam Assakinah Sagulung dengan menggunakan metode mind mapping?
3. Bagaimana peningkatan pembelajaran pada tema selalu berhemat energi
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IVA SD
Islam Assakinah Sagulung dengan menggunakan metode mind mapping.
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
untuk mengetahui:
1. Perencanaan pembelajaran pada tema selalu berhemat energi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IVA SD Islam

Assakinah Sagulung dengan menggunakan metode mind mapping.



2. Pelaksanaan pembelajaran pada tema selalu berhemat energi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IVA SD Islam
Assakinah Sagulung dengan menggunakan metode mind mapping.

3. Peningkatan pembelajaran pada tema selalu berhemat energi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IVA SD Islam

Assakinah dengan menggunakan metode mind mapping.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dari pelaksanaan penelitian ini adalah:
1. Manfaat secara Teoritis

Memberikan wawasan secara nyata dalam dunia pendidikan bahwa

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif IPA diantaranya dapat melalui

penerapan metode Mind Mapping dalam proses pembelajarannya.

2. Manfaat secara Praktis

a. Bagi guru SD, penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan
dan pengalaman tentang peningkatan keterampilan berpikir kreatif
IPA dengan metode pembelajaran Mind Mapping.

b. Bagi siswa, hasil penelitian akan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif IPA melalui metode pembelajaran Mind Mapping
serta siswa merasa senang karena dilibatkan aktif dalam proses
pembelajaran.

c. Bagi sekolah, dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan kegiatan

belajar mengajar yang selanjutnya dapat meningkatkan mutu sekolah.



d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini adalah bagian dari pengabdian yang
dapat dijadikan refleksi untuk terus mencari dan mengembangkan

inovasi dalam hal pembelajaran menuju hasil yang lebih baik.

F. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan istilah yang digunakan dalam penelitian
ini, peneliti memandang perlu untuk memberikan definisi—definisi sebagai
berikut :

1. Berpikir Kreatif
Menurut Tynan (2005:105-106), berpikir kreatif adalah kunci
utama yang membuat orang-orang tersebut mencapai keberhasilan.
Berpikir kreatif melaju kencang saat tidak ada solusi yang terbatas,
terjadi  ketika seseorang memikirkan sebuah persoalan terbuka,
memancing anak-anak dalam berpikir kritis, menggunakan pengetahuan
yang telah dimiliki, dan menjelajahi cara berpikir pada tingkat yang lebih
tinggi tentang topik atau subyek yang dihadapi dan mengolah gagasan
mereka. Dalam prosesnya mereka membuka pikiran terhadap
kemungkinan yang baru dan labih asli. Hasilnya adalah berpikir kreatif.

Berpikiran kreatif merupakan salah satu cara yang dianjurkan.



2.

Metode Mind Mapping

Metode Mind Mapping merupakan alat berfikir kreatif yang
mencerminkan cara kerja alami otak dan cara termudah untuk

menempatkan informasi ke dalam otak serta mengambil informasi ke luar

otak.

Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang mengintegratifkan

berbagai kompetensi dan berbagai mata pelajaran ke dalam tema.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Berpikir Kreatif
a. Pengertian berpikir kreatif
Berpikir kreatif merupakan suatu kebiasaan dari pikiran yang

dilatih dengan memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi,
mengungkapkan kemungkinan kemungkinan baru, membuat sudut
pandang yang menakjubkan dan membangkitkan ide-ide yang tidak
terduga (Usman, 2014). Keterampilan berpikir kreatif (creative thinking)
yaitu keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya
untuk menghasilkan gagasan yang baru, konstruktif berdasarkan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip yang rasional maupun persepsi, dan intuisi
individu (Ahmadi, dkk, 2011: 111). Berpikir kreatif sebagai kemampuan
untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap
suatu masalah, merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih
kurang mendapat perhatian dalam pendidikan (Guilford dalam
Munandar, 2009:31).

Menurut (Filsaime, 2008), berpikir kreatif adalah proses berpikir
yang memiliki ciriciri kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility),
keaslian atau originalitas (originality) dan merinci atau elaborasi
(elaboration). Kelancaran adalah kemampuan mengeluarkan ide atau

gagasan yang benar sebanyak mungkin secara jelas. Keluwesan adalah



kemampuan untuk mengeluarkan banyak ide atau gagasan yang beragam
dan tidak monoton dengan melihat dari berbagai sudut pandang.
Originalitas adalah kemampuan untuk mengeluarkan ide atau gagasan
yang unik dan tidak biasanya, misalnya yang berbeda dari yang ada di
buku atau berbeda dari pendapat orang lain. Elaborasi adalah kemampuan
untuk menjelaskan faktorfaktor yang mempengaruhi dan menambah
detail dari ide atau gagasannya sehingga lebih bernilai.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan oleh penulis
pengertian berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang yang mampu
mengembangkan ide-ide secara kreatif lebih dari satu cara.

. Ciri-Ciri berpikir kreatif

Munandar (Sumarmo, 2013:481) merinci ciri-ciri keempat

komponen berpikir kreatif sebagai proses sebagai berikut:

Ciri-ciri fluency meliputi:

1) Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian
masalah, banyak pertanyaan dengan lancer.

2) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal.

3) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.

Ciri-ciri flexibility diantaranya adalah :

1) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi,
dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.

2) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda.

3) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.
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Ciri-ciri originality diantaranya adalah :

1) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik.
2) Memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri.
3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari

bagian-bagian..

Ciri-ciri elaboration diantaranya adalah :

1) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk.

2) Menambah atau memperinci detil-detil dari suatu obyek.

Adapun ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif menurut Azhari (2013) antara
lain meliputi:
1) Keterampilan berpikir lancar
a) Menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang relevan
b) Menghasilkan motivasi belajar
¢) Arus pemikiran lancar
2) Keterampilan berpikir lentur (fleksibel)
a) Menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam
b) Mampu mengubah cara atau pendekatan
¢) Arah pemikiran yang berbeda
3) Keterampilan berpikir orisinil
a) Memberikan jawaban yang tidak lazim

b) Memberikan jawaban yang lain daripada yang lain



4)

1))
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¢) Memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan
orang.
Keterampilan berpikir terperinci (elaborasi)
a) Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan
b) Memperinci detail-detail
¢) Memperluas suatu gagasan
Seseorang yang kreatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008) :

Cenderung melihat suatu persoalan sebagai tantangan untuk
menunjukkan kemampuan diri;(2) Cenderung memikirkan alternatif
solusi/tindakan yang tidak dilakukan oleh orang-orang pada
umumnya atau bukan sesuatu yang sudah biasa dilakukan;(3) Tidak
takut untuk mencoba hal-hal baru;(4) Tidak takut dicemoohkan oleh
orang lain karena berbeda dari kebiasaan;(5) Tidak cepat puas
terhadap hasil yang diperoleh; (6) Toleran terhadap kegagalan dan
frustasi;(7) Memikirkan apa yang mungkin dapat dilakukan atau
dikerjakan dari suatu kondisi, keadaan atau benda;(8) Melakukan
berbagai cara yang mungkin dilakukan dengan tetap berdasar pada
integritas, kejujuran, menjunjung sistem nilai,dan bertujuan positif.

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan oleh peneliti

bahwa ciri-ciri berpikir kreatif adalah kelancaran, kelenturan, keaslian

dan kemampuan dalam mengembangkan gagasan.
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c¢. Faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir kreatif
Hurlock (1999) yang mengungkapkan ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi perkembangan berpikir kreatif diantaranya:
1) Faktor Internal, yaitu :

a) Jenis Kelamin, anak laki-laki menunjukkan berpikir kreatif yang
lebih besar daripada anak perempuan.

b) Status sosioekonomi, anak-anak yang berasal dari status
sosioekonomi yang lebih tinggi cenderung lebih kreatif,
dibandingkan anak dari satus sosioekonomi lebih rendah.

2) Faktor Eksternal

a) Cara mendidik anak, mendidik anak secara demokratis dan
permisif drumah atau di sekolah dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif anak.

b) Hubungan orangtua-siswa yang tidak posesif, orangtua yang tidak
terlalu posesif terhadap anak mendorong anak untuk mandiri.
Guilford (dalam Munandar, 2009) juga mendukung pernyataan

Hurlock, Guilord menyatakan bahwa menyatakan bahwa: “Faktor yang
mempengaruhi pemikiran kreatif adalah faktor-faktor yang berhubungan
dengan aptidute dan non-aptidute traits. Secara aptitude berfikir kreatif
meliputi kelancaran, kelenturan dan orisinalitas.Ini ditunjukkan dengan
kemampuan berfikir secara divergen. Sedangkan secara non-aptitude

meliputi kepercayaan diri, keuletan, kemandirian dan lain sebagainya.”
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Carl Rogers menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif
seseorang dipengaruhi juga oleh pribadi yang kreatif yang akan
mendorong dari dalam untuk berkreasi. Ada tiga kondisi dari pribadi
kreatif yaitu :

1) Keterbukaan terhadap pengalaman.

2) Kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan patokan pribadi
seseorang (Internal locus of evaluation).

3) Kemampuan untuk bereksperimen, untuk “bermain“ dengan
konsep-konsep (Utami, 2012).

Berdasarkan teori di atas diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut: intelegensi,

pengetahuan, pola pikir, kepribadian, motivasi, serta lingkungan.

. Indikator berpikir Kkreatif
Penjelasan dari setiap indikator diungkapkan oleh Wardani
(2010:29) yakni sebagai berikut:
1) Kefasihan adalah kemampuan dalam mengajukan sejumlah masalah
atau pertanyaan matematika dan jawaban yang tepat.
2) Keluwesan adalah kemampuan menghasilkan jawaban yang
bervariasi/beragam/beberapa cara.
3) Keaslian/hal yang relative baru adalah kemampuan memberikan

gagasan atau jawaban dengan bahasa dan cara sendiri.
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4) Keterincian/elaborasi adalah kemampuan menjelaskan,
mengembangkan, memperkaya atau menguraikan lebih rinci jawaban
atau gagasan yang diberikan.

Menurut Siswono (2005) ada tiga indikator berpikir kreatif yaitu
kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan.
Inilah indikator berpikir kreatif menurut Munandar (2004, hlm.

192).

1) Berpikir lancar, yaitu menghasilkan banyak gagasan atau jawaban
yang relevan.

2) Berpikir luwes (fleksibel) yaitu, menghasilkan gagasan-gagasan yang
seragam, mampu mengubah cara atau pendekatan, arah
pemikiranyangberbeda-beda.

3) Berpikir orisinal yaitu, memberikan jawaban yang tidak lazim, yang
lain dari yang lain, yang jarang diberikan banyak orang. Keaslian
(originality), adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan
cara-cara yang asli, tidak klise, dan jarang diberikan kebanyakan
orang.

4) Berpikir terperinci (elaboratif) yaitu, mengembangkan menambabh,
memperkaya suatu gagasan, merinci detail-detail, memperluas suatu
gagasan

Berdasarkan teori di atas, penulis menyimpulkan bahwa indikator

berpikir kreatif ada 4, yaitu fasih, luwes, asli dan terperinci.
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2. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian pembelajaran tematik

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegratifkan berbagai kompetensi dan berbagai mata pelajaran ke
dalam berbagai tema. Pengintegratifan tersebut dilakukan dalam dua hal,
yaitu integratif sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses
pembelajaran dan integratif berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema
merajut makna berbagai konsep dasar sehingga siswa tidak belajar
konsep dasar secara parsial. Dengan demikian pembelajarannya
memberikan makna yang utuh kepada siswa seperti tercermin pada
berbagai tema yang tersedia (Kurniawati dan Wakhyudin, 2014 : 60).

Pembelajaran dengan pendekatan tematik, yang juga disebut
dengan pembelajaran tematik, adalah pembelajaran yang melibatkan
beberapa mata pelajaran, atau pembelajaran terpadu melalui tema
(Pitadjeng, 2009:88).

Pendekatan tematik merupakan pendekatan dalam pembelajaran
yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata
pelajaran maupun antara mata pelajaran (Reffiane dan Saptaningrum,
2011:43).

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, penulis dapat
menyimpulkan pengertian pembelajaran tematik adalah pembelajaran

yang menggabungkan lebih dari satu pelajaran melalui tema.
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b. Tujuan Pembelajaran tematik

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang

diterapkan pada kurikulum 2013. Tematik terpadu memiliki beberapa

tujuan,

berikut;

Kemendikbud (2013: 193) tujuan tematik terpadu sebagai

1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topic
tertentu. 2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan
berbagai kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama. 3)
Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam
dan berkesan. 4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih
baik dengan mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan
pengalaman pribadi siswa. 5) Lebih bergairah belajar karena
mereka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti:
bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari pelajaran
yang lain. 6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar
karena materi yang disajikan dalam konteks tema yang jelas. 7)
Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang
disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau
pengayaan. 8) Budi pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh
kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan pembelajaran

tematik

terpadu merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk

memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran, menjadikan

siswa lebih bergairah dalam mengikuti proses pembelajaran, serta

mengembangkan berbagai kemampuan siswa dalam tema tertentu.
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¢. Langkah-langkah Pembelajaran Tematik

Menurut Trianto (2007:15) model pembelajaran tematik memiliki
tiga langkah atau tahapan yaitu tahap perencanaan,tahap pelaksanaan,
dan tahap evaluasi.

Menurut Tim Puskur (2007:10) yang menyatakan bahwa langkah-
langkah model pembelajaran tematik di SD meliputi tiga tahap, yaitu
tahap persiapan atau perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian
atau evaluasi.

Kemendikbud (2013: 189) memaparkan tahap-tahap yang harus
dilakukan dalam pendekatan pembelajaran tematik terpadu adalah
sebagai berikut :

a. Menentukan Tema
Dalam menentukan tema, dapat dientukan oleh pengambil
kebijakan, atau juga dapat ditentukan dengan diskusi antara guru dan
siswa hingga disepakati sebuah tema yang akan dipelajari.
b. Mengintegrasikan tema dengan kurikulum
Setelah menentukan tema selanjutnya guru harus mampu
mendesain tema pembelajaran yang sejalan dengan tuntutan
kurikulum yang mengedepankan dimensi keterampilan, sikap, dan
pengetahuan.
c. Mendesain Rencana Pembelajaran
Dalam tahap ini mencakup pengorganisasian sumber belajar,

bahan ajar, media belajar, termasuk kegiatan ekstrakurikuler yang
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bertujuan untuk menunjukkan suatu tema pembelajaran terjadi dalam
kehidupan sehari-hari yang dekat dengan siswa.
d. Melaksanakan aktivitas pembelajaran

Pada tahap ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mampu ikut serta dan memahami berbagai sudut pandang dari satu
tema. Selain itu, jJugam memberikan kesempatan bagi guru dan siswa
untuk melakukan eksplorasi pada satu pokok bahasan sehingga dapat
memperolah hal yang baru.

Berdasarkan teori di atas, penulis menyimpulkan langkah-langkah
pembelajaran tematik ada 3, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian atau evaluasi.

Manfaat Pembelajaran tematik

Poerwadarminta (1983) pembelajaran ini memberikan banyak
keuntungan, di antaranya:

1) Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema
tertentu. 2)Siswa mampu mempelajari  pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar matapelajaran
dalam tema yang sama. 3)Pemahaman terhadap materi pelajaran
lebih mendalam dan berkesan. 4)Kompetensi dasar dapat
dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan
matapelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa. 5)Siswa
mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena
materi disajikan dalam konteks tema yang jelas. 6) Siswa lebih
bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi
nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu
mata pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain.7)
Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang
disajikan secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan
diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya
dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau
pengayaan



19

Menurut Tim Puskur (2006), ada beberapa manfaat yang dapat
dipetik dari pembelajaran tematik.

1) Banyak materi-materi yang tertuang dalam beberapa mapel

mempunyai  keterkaitan konsep, schingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan utuh. 2) Peserta didik
memusatkan perhatian karena beberpa mapel dikemas dalam
satu tema yang sama. 3)Peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi
beberapa mapel dalam tema yang sama. 4)Pembelajaran
tematik melatih peserta didik untuk semakin banyak membuat
hubungan beberapa mapel, sehingga mampu memproses
informasi dengan cara yang sesuai daya pikirnya, dan
memungkinkan berkembangnya jaringan konsep.
5)Menghemat waktu karena beberapa mapel dikemas dalam
suatu tema dan disajikan secara terpadu dalam alokasi
pertemuan-pertemuan yang direncanakan. Waktu yang lain
dapat digunakan untuk pemantapan, pengayaan, pembinaan
keterampilan dan remidial.

Menurut Trianto dalam Prastowo (2013: 148) manfaat
pembelajaran tematik bagi siswa adalah:

1) Dapat lebih memfokuskan diri pada proses belajar dari pada
hasil belajar. 2)Menghilangkan batas semu antar bagian
kurikulum dan menyediakan pendekatan proses belajar yang
integratif. 3)Menyediakan kurikulum yang berpusat pada siswa
(yang dikaitkan dengan minat, kebutuhan dan kecerdasan).
4)Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri di dalam
dan di luar kelas. 5)Membantu siswa membangun hubungan
antara konsep dan ide, sehingga meningkatkan apresiasi dan
pemahaman. 6)Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu
tema atau topik tertentu. 7)Siswa dapat mempelajari
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi mata
pelajaran dalam tema yang sama.
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Berdasarkan teori di atas, penulis menyimpulkan manfaat pembelajaran

tematik adalah:

1) Melatih siswa lebih fokus dalam pembelajaran karena materi dikemas
dalam satu tema.

2) Lebih menghemat waktu, sehingga banyak waktu digunakan untuk
melakukakan pengayaan bterhadap siswa untuk memantapkan
pemahaman materi.

3) Siswa dilatih agar dapat mengembangkan ide idenya.

Metode Mind Mapping dalam pembelajaran IPA SD
a. Pengertian Metode Mind Mapping
Konsep mind mapping asal mulanya diperkenalkan oleh Tony
Buzan tahun 1970-an. Mind mapping atau peta pikiran adalah alternatif
pemikiran keseluruhan terhadap pemikiran linier. Metode mind mapping
menggapai pikiran dari segala arah dan sudut (Michael Michako dalam
buzan, 2006: 2)
Teknik mencatat peta pikiran ini dirancang berdasarkan cara kerja
otak memproses informasi (Retno, 2009:67).
Cara kerja pikiran manusia secara alami adalah memancar dari
satu titik pikiran ke berbagai asosiasi pemikiran yang lain, dan selalu
menyebar kembali dengan tidak terbatas yang kemudian diistilahkan oleh

tony buzan dengan sebutan Radiant Thinking (Edward, 2009: 62)
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan
pengertian metode mind mapping adalah Suatu metode yang memusatkan
pikiran pada otak manusia secara alamiah sehingga mampu
mengembangkan informasi yang diterima.

b. Langkah-langkah membuat mind mapping
Menurut Buzan (2006:15) :

1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya
diletakkan mendatar. 2) Gunakan gambar atau foto untuk ide
sentral anda. 3) Gunakan warna. 4) Hubungkan cabang-cabang
utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang-cabang tingkat dua
atau tiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya. 5) Buatlah garis
hubung yang melengkung, bukan garis lurus. 6) Gunakan satu kata
kunci untuk setiap garis. 7) Gunakan gambar. Mengapa? Karena
seperti gambar sentral, setiap gambar bermakna seribu kata. Jadi
bila kita sudah setara dengan 10.000 kata catatan!

Gambar 2.1
Contoh mind map (Sumber: Buzan, 2006:170)
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Dalam bukunya, (Windura, 2008) mencantumkan cara dan aturan grafis

pembuatan mind map sebagai berikut ini:

1) Kertas: a) posisi kertas mendatar (landscape) dan (b) posisinya

tetap (steady). 2) Pusat mind map: a) merupakan ide/gagasan
utama, biasanya merupakan judul bab suatu pelajaran atau
permasalahan pokoknya 3) Cabang utama : (a) sering disebut BOI (
Basic Ordering Ideas) merupakan cabang tingkat pertama yang
memancar langsung dari pusat peta pikiran; 4) Cabang: (a)
diusahakan meliuk, bukan sekedar melengkung atau lurus; 6)
Gambar. 7) Warna. 8) Tata Ruang

Menurut Widyastuti (2010: 6), hal-hal yang perlu diingat dalam membuat

peta pikiran adalah:

1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi
panjangnya diletakkan mendatar. 2) Gunakan gambar atau foto
untuk ide sentral, karena gambar melambangkan topik utama. 3)
Gunakan warna, karena bagi otak warna sama menariknya
dengan gambar sehingga peta pikiran lebih hidup. 4) Hubungkan
cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang-
cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan
seterusnya. 5) Buatlah garis hubung yang melengkung. 6)
Gunakan satu kata kunci untuk setiap cabang atau garis. 7)
Gunakan gambar, karena setiap gambar bermakna seribu kata.

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah pembuatan mind map adalah:

D
2)
3)

4)

Menyiapkan kertas kosong

Menggunakan gambar atau foto untuk ide pokok

Menggunakan warna

Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan
menghubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat

satu dan dua, dan seterusnya.



5) Memakai garis lengkung
6) Memakai satu kata kunci untuk setiap cabang atau garis.

7) Menggunakan gambar, karena gambar bermakna seribu kata

Kelebihan Metode Mind Mapping
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Menurut Buzan (2008: 171) bahwa mind map akan membantu anak:

1) Mudah mengingat sesuatu

2) Mengingat fakta,angka, dan rumus dengan mudah

3) Meningkatkan motivasi dan konsentrasi

4) Mengingat dan menghafal lebih cepat

Keunggulan lain dari model pembelajaran mind mapping dijelaskan
oleh Swadarma (2013:9) yakni:

1) Meningkatkan kinerja manajemen pengetahuan

2) Memaksimalkan sistem kerja otak

3) Memacu kreativitas, sederhana, dan mudah dikerjakan

4) Sewaktu-waktu dapat me-recall data yang ada dengan mudah

Menurut Kurniawati (2010), kelebihan metode mind mapping adalah:

2) Dapat mengemukakan pendapat secara bebas. 2)

Dapat

bekerjasama dengan teman lainnya. 3) Catatan lebih padat dan
jelas. 4) Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan. 5) Catatan
lebih terfokus pada inti materi. 6) Mudah melihat gambaran
keseluruhan. 7) Membantu otak untuk : mengatur,
membandingkan, dan membuat hubungan. 8) Memudahkan
penambahan informasi baru. 9)Pengkajian ulang bisa lebih cepat.
10) Setiap peta bersifat unik.
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Berdasarkan pendapat para ahli, penulis menyimpulkan jika kelebihan
metode mind mapping adalah:

1) Memudahkan mengingat sesuatu

2) Meningkatkan kreativitas

3) Memberikan kebebasan dalam mengeluarkan pendapat

4) Memudahkan menggali informasi baru

d. Kekurangan Metode Mind Mapping
Menurut Kurniawati (2010), metode mind mapping mempunyai
kekurangan diantaranya:
1) Hanya siswa yang aktif yang terlibat
2) Tidak sepenuhnya murid yang belajar
3) Mind map siswa bervariasi sehingga guru akan kewalahan memeriksa

mind map siswa.

e. Hubungan Metode Mind Mapping dengan berpikir Kreatif siswa
Kegiatan menyimpulkan materi tentunya diperlukan cara kerja
otak untuk dapat berpikir dengan baik serta memiliki daya ingat yang
kuat dalam proses pembelajaran. Agar daya ingat siswa dapat berjalan
dengan maximal tentu perlu mengoptimalkan kinerja otak siswa
khususnya bagian kanan atau yang berkaitan dengan kemampuan
berpikir kreatif. Otak kanan merupakan tempat penyimpanan ingatan

jangka panjang (long term memory) sehingga kegiatan mengingat



25

sebaiknya dilakukan lebih banyak memanfaatkan kemampuan otak
(Buchori, 2016:193).

Peta pikiran merupakan bentuk catatan yang tidak monoton
dengan memadukan fungsi kerja otak secara bersamaan dan saling
berkaitan satu sama lainnya, dengan begitu akan terjadi keseimbangan
kerja kedua belahan otak. Otak yang dapat menerima informasi berupa
gambar, simbol, dan warna adalah fungsi kerja dari otak sebelah kanan
atau berkaitan dengan berpikir kreatif (Olivia:2014:13)

Menurut Martin (Tanpa Tahun: 2) mengemukakan bahwa dalam
pemetaan pikiran , ide dapat dihubungkan ke yang lain dengan bentuk
bebas, pemikiran spontan diperlukan saat membuat peta pikiran, dan
tujuan pemetaan pikiran untuk menemukan asosiasi kreatif antara ide-ide.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
metode mind mapping dapat memudahkan siswa dalam mengingat

pelajaran dan melatih berpikir kreatif siswa melalui gambar dan simbol.

4. Karakteristik siswa kelas IV SD
Menurut Nursidik (2011) beberapa karakter siswa SD antara lain:
1) Senang bermain
2) Senang bergerak
3) Senang bekerja dalam kelompok

4) Senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung
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Menurut Witherington (1952) yang dikemukakan oleh Makmun
(1995:50) bahwa usia 9-12 tahun memiliki ciri prkembangan sikap
individualis sebagai tahap lanjut dari usia 6-9 tahun dengan ciri
perkembangan sosial yang sangat pesat. Pada tahapan inianak berupaya
semakin ingin mengenal siapa dirinya dengan membandingkan dirinya
dengan teman sebayanya.

Siswa kelas III, IV, V berada pada tahap operasional konkrit dengan ciri-

ciri:

1) Anak mulai memandang dunia secara objektif

2) Anak mulai berpikir operasional

3) Menggunakan hubungan sebab akibat dan prinsip ilmiah sederhana

4) Dapat memahami penjelasan konsep dan substansi volume, panjang,
lebar, luas, dan berat (Santroch, 2007:228)

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, penulis menyimpulkan karakteristik

siswa kelas IV SD adalah:

1) Senang belajar sambil bermain

2) Sudah mulai mandiri dan mulai berpikir operasional.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin mengetahui adanya
hubungan positif dan signifikan dari kemampuan berpikir kreatif dalam
model pembelajaran Mind Mapping dengan menyimpulkan materi
Pembelajaran IPA. Maka peneliti akan mengadakan penelitian dengan
judul” Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif dengan Menggunakan

Metode mind mapping pada Siswa Sekolah Dasar”.
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B. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan beberapa tulisan yang
berkaitan dengan penelitian ini.
1) Penelitian dalam skripsi yang dibuat oleh Fifi Wulandari 2010 yang
berjudul *“ Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
melalui Pendekatan Open-Ended pada Mata Pelajaran Matematika di

(13

kelas iv Min Miruk Taman Aceh Besar “ . Dari hasil penelitian
disebutkan bahwa pendekatan open ended mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pelajaran matematika
terutama dalam hal motivasi siswa.

2) Penelitian yang di lakukan oleh Dwi Indri Suciati 2016 berjudul
“Keefektifan Model Mind Mapping pada Pembelajaran IPA Siswa
Kelas IV SD Negeri Gugus Dworowati Semarang “ membuktikan
bahwa metode mind mapping mampu meningkatkan pembelajaran
IPA siswa kelas IV .

3) Penelitian yang dilakukan oleh Afida Afianingsih 2010 berjudul
“Hubungan Kemampuan berpikir kreatif dalam model mind mapping
dengan kemampuan menyimpulkan materi pelajaran sejarah siswa
kelas xi ips 1 sma yp unila bandar lampung” membuktikan bahwa

metode mind mapping memudahkan siswa untuk menyimpulkan

materi pelajaran sejarah siswa kelas 11 IPS 1.
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Berdasarkan penelitian yang terdahulu, penulis menyimpulkan bahwa ada
persamaan yaitu menggunakan metode mind mapping untuk melatih siswa
berpikir kreatif.

C. Kerangka Pemikiran

1. Siswa Hanya menjadi
Kondisi objek.
Awal :
2. Siswa belum mampu
berpikir kreatif dengan
cara mengembangkan

ide,gagasan.

Meningkatkan kemampuan
berpikir siswa dengan mind
mapping pada pembelajaran IPA

Tindakan :>

Kondisi 1. Siswa menjadi subjek

Akhir => 2. Siswa mampu
mengembangkan

ide,gagasan.

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir
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Berpikir kreatif adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
dalam mengembangkan ide-ide baru sesuai dengan pemikirannya sendiri.
Dengan berpikir kreatif, diharapkan siswa mampu menerima pelajaran
dengan cepat utamanya dalam pembelajaran tematik. Dalam
pembelajaran tematik, siswa dituntut mampu berpikir kreatif sesuai
dengan karakteristiknya. Karakteristik siswa sekolah dasar adalah siswa

sudah bisa mengenal, menganalisis, memahami, dan mempraktekkan.

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah jika menggunakan
metode mind mapping maka kreativitas siswa kelas IV A SD Islam

Assakinah meningkat.



BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian in1 dilaksanakan di kelas IVA SD Islam Assakinah, yang
berlokasi di Perumahan Bumi Sakinah, Tembesi, Batam. Peneliti
memilih sekolah ini sebagai tempat penelitian karena di sekolah inilah
peneliti bekerja sehingga memudahkan peneliti melakukan penelitian.
Sekolah ini merupakan sekolah baru dan belum pernah menerapkan
metode mind mapping, hal inilah yang mendorong peneliti melakukan

penelitian di sini.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan dimulai pada bulan
November 2019. Lebih lanjut rincian kegiatan penelitian ini dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Rencana Waktu Pelaksanaan Penelitian

Bulan
No | Kegiatan Penelitian | Agust | Sept | Okt Nov | Dec Jan Agts | Okt
2019 | 2019
| Pengajuan Judul
2 Penyelesaian
Proposal
3 Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

4

5 Penelitian
6 Bimbingan
Bab IV-V

7 Sidang Skripsi

30
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B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA SD Islam
Assakinah, dengan jumlah siswa di kelas 24 siswa terdiri dari 14 siswa laki-
laki dan 10 siswa perempuan. Dalam penelitian ini penulis bertindak sebagai
guru praktikan.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas yang dikemukakan oleh seorang pakar sebagai berikut:

Mills (2000) mendefinisikan Penelitian Tindakan sebagai “systematic
inquiry” yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah, atau konselor sekolah
untuk mengumpulkan informasi tentang berbagai praktik yang dilakukannya.

Penelitian yang direncanakan ini menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Suharsimi Arikunto (2010: 4) mengemukakan bahwa kegiatan
PTK bermaksud untuk memperbaiki situasi pembelajaran di kelas, yang
merupakan inti dari kegiatan pendidikan.

Peneliti dan guru bekerja sama (kolaboratif) untuk menyusun
perencanaan yang dilakukan dalam penelitian. Kegiatan tersebut dimulai dari
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sampai dengan
menyusun evaluasi. Kemudian guru dan peneliti bekerja sama melaksanakan
tindakan sesuai dengan skenario yang telah direncanakan, merefleksi hasil

tindakan dan menyimpulkannya.
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D. Prosedur Penelitian
Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan adalah model
penelitian yang dikemukakan oleh Stephen Kemmis dan Mc Taggart. Adapun
model PTK yang menggambarkan empat langkah (dan pengulangannya),

yang disajikan dalam bagan sebagai berikut:

Perencanaan
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
@l Pengamatan d
Perencanaan %
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan

@ Pengamatan &
?

Gambar 3.1
Daur siklus Penelitian Tindakan Kelas
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Secara utuh, tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas seperti
digambarkan dalam bagan, melalui tahapan sebagai berikut:
Tahap 1: Perencanaan

Menyusun rancangan tindakan dan dikenal dengan perencanaan, yang
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan
bagaimana tindakan tersebut dilakukan.

Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan
antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses
jalannya tindakan. Cara ini dikatakan ideal karena adanya upaya untuk
mengurangi unsur subjektivitas pengamat serta mutu kecermatan amatan
yang dilakukan. Dengan mudah dapat diterima bahwa pengamatan yang
diarahkan pada diri sendiri biasanya kurang teliti dibandingkan dengan
pengamatan yang dilakukan terhadap hal-hal yang berada di luar diri, karena
adanya unsur subjektivitas yang mudah berpengaruh, yaitu cenderung
mengunggulkan dirinya. Dengan demikian penelitian tindakan yang baik
adalah apabila dilakukan dalam bentuk kolaborasi yaitu pihak yang
melakukan tindakan adalah guru sendiri, sedangkan yang melakukan
pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan

guru yang sedang melakukan tindakan.
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Tahap 2 : Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan TindakanYaitu implementasi atau penerapan isi rancangan
di dalam kancah, yaitu mengenakan tindakan di kelas. Hal yang perlu diingat
adalah bahwa dalam tahap 2 ini pelaksana guru harus ingat dan taat pada apa
yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar.
Tentu saja membuat modifikasi tetap diperbolehkan, selama tidak mengubah

prinsip. Hindari kekakuan.

Tahap 3: Pengamatan

Pelaksanaan pengamatan oleh pengamat. Sebetulnya sedikit kurang
tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan pelaksanaan tindakan karena
seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan.
Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Sebutan tahap 2
diberikan untuk memberikan peluang pada guru pelaksana yang berstatus
juga sebagai pengamat. Ketika guru tersebut sedang melakukan tindakan,
karena hatinya menyatu dengan kegiatan, tentu tidak sempat menganalisis
peristiwanya ketika sedang terjadi. Oleh karena itu, kepada guru pelaksana
yang berstatus sebagai pengamat untuk melakukan”pengamatan balik”
terhadap apa yang terjadi ketika tindakan berlangsung. Sambil melakukan
pengamatan balik ini, guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa yang

terjadi.
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Tahap 4: Refleksi atau pantulan,

Yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi.
Istilahrefleksi” sebetulnya lebih tepat dikenakan ketika guru pelaksana sudah
selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengn peneliti dan subjek
peneliti (dalam hal ini siswa-siswa yang diajar), untuk bersama-sama
mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Istilah refleksi di sini sama
dengan “memantul-seperti halnya sinar memancar dan menatap kena
kaca”,yang dalam hal ini guru pelaksana sedang memantulkan
pengalamannya kepada peneliti yang baru saja mengamati kegiatannya dalam
tindakan, tetapi juga di hadapan subjek yang terlibat dalam penelitian. Inilah
inti dari penelitian tindakan, yaitu ketika guru pelaku tindakan mengatakan
kepada pengamat tentang hal-hal yang dirasakan sudah berjalan baik dan
bagian mana yang belum. Di samping itu, juga sangat penting artinya jika
siswa yang dikenai tindakan mengemukakan pendapat tentang apa yang

dialaminya, serta adanya kemungkinan usul penyempurnaannya.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk teknik pengumpulan data, akan dilakukan dengan menggunakan data
kualitatif berupa:

1. Tes Tulis

Menurut Arikunto (2010 : 193) Tes adalah serentetan pertanyaan
atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,

pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
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individu atau kelompok. Tes tulis yang akan diberikan pada siswa untuk

melatih siswa berpikir kreatif menggunakan imajinasinya.

2. Observasi
Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula
dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Peneliti akan
melakukan observasi terhadap aktivitas guru maupun aktivitas siswa
dengan menggunakan lembar observasi yang sudah disiapkan oleh
peneliti.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data tertulis seperti suasana selama proses saat belajar,
keadaan guru dan siswa, letak georgafis sekolah, sarana dan prasarana

serta hal-hal yang digunakan untuk melengkapi keperluan penelitian.

F. Instrument Penelitian
1. Tes Tulis
Tes tulis yang akan diberikan peneliti berupa gambar yang berisi
ide pokok, dan siswa diminta mengembangkan ide pokok tersebut berupa
gambar dan tulisan sesuai dengan imajinasi masing-masing.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah lembar pengamatan yang digunakan oleh

peneliti untuk menilai aktivitas guru dalam menyampaikan materi dan
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aktivitas siswa dalam menerima memahami materi dan pengembangan
materi. Selain itu lembar observasi juga digunakan untuk mengamati
keterampilan berpikir kreatif seperti pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2
Pedoman Penilaian Berpikir Kreatif

No Aspek yang Dinilai Kiriteria Ketercapaian
BT | MT MB SM
1 Berpikir Lancar
2 Berpikir Lentur
3 Berpikir Orisinal
4 Berpikir Terperinci
Keterangan :

BT  :Belum Terlihat
MT  : Mulai Terlihat
MB  : Mulai Berkembang
SM  : Sudah Membudaya

G. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data. Dalam

penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif.

Penelitian Kualitatif menurut Corbin dan Strauss (2015:5) merupakan
bentuk penelitian dimana peneliti dalam mengumpulkan dan menganalisis
data menjadi bagian dari proses penelitian sebagai partisipan bersama

informan yang memberikan data.
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H. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Indikator keberhasilan yang dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini

didasarkan kepada kriteria berikut ini:

1. Ketuntasan Individual
Ketuntasan individual pada penelitian ini, jika pada semua aspek

berpikir kreatif siswa berada pada kriteria mulai berkembang (MB)
sampai sudah membudaya (SM) berarti siswa bisa dikatakan tuntas. Jika
siswa berada pada kriteria belum terlihat sampai mulai terlihat pada
semua aspek, siswa dikatakan tidak tuntas.

2. Ketuntasan Klasikal

Rumus Persentase ketuntasan

Jumlah Siswa vang Tuntas x 100%
Jumlah Seluruh Siswa

Menurut Trianto, (2009:241) yaitu suatu kelas dikatakan tuntas
belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85%

siswa yang telah tuntas belajarnya.



